Studi Kompratif Terhadap Putusan Hakim Mahkamah Syariah Negeri Kelantan dan Terengganu Mengenai Makan di Tempat Umum Pada Siang Ramadhan by Syiffaq Ayumey Binti Ismail, -
  
STUDI KOMPRATIF TERHADAP PUTUSAN HAKIM MAHKAMAH 
SYARIAH NEGERI KELANTAN DAN TERENGGANU  
MENGENAI MAKAN DI TEMPAT UMUM  
PADA SIANG RAMADHAN 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Oleh: 
 
SYIFFAQ AYUMIEY BINTI ISMAIL 
11523205711 
 
 
 
  PERBANDINGAN HUKUM DAN MAZHAB 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 
RIAU-PEKANBARU 
1441 H/2019 M  
  
STUDI KOMPRATIF TERHADAP PUTUSAN HAKIM MAHKAMAH 
SYARIAH NEGERI KELANTAN DAN TERENGGANU  
MENGENAI MAKAN DI TEMPAT UMUM  
PADA SIANG RAMADHAN 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugass-Tugas Akhir Dan  
Memenuhi Pensyaratan Program Starta Satu  
Perbandingan Mazhab Dan Hukum  
 
 
 
   
 
 
 
Oleh: 
 
SYIFFAQ AYUMIEY BINTI ISMAIL 
11523205711 
 
 
  PERBANDINGAN HUKUM DAN MAZHAB 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 
RIAU-PEKANBARU 
1441 H/2019 M 
  
  
  
 i 
ABSTRAK 
  
 
Syiffaq Ayumey Binti Ismail : Studi Kompratif Terhadap Putusan Hakim 
Mahkamah Syariah Negeri Kelantan dan 
Terengganu Mengenai Makan di Tempat 
Umum Pada Siang Ramadhan 
   
Penelitian ini studi kompratif terhadap putusan hakim mahkamah syariah 
negeri kelantan dan terengganu mengenai makan di tempat umum pada siang 
ramadhan. Dari segi istilah puasa adalah menahan diri pada siang hari dari hal-hal 
yang membatalkan puasa. hari ini dengan mudahnya kita melihat umat islam 
mempersendakan kewajipan berpuasa ini. Ramai yang mengaku islam tetapi 
makan dan minum secara terbuka dan terang-terangan dibulan ramadhan tanpa 
rasa malu dan takut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbuatan tidak 
baik ini adalah satu kesalahan dan bersalah di bawah Enakmen Jenayah Syariah 
Malaysia. Perbuatan ini juga adalah dilarang dalam islam dan undang-undang 
Jenayah Syariah Malaysia. Perbuatan ini merangkum di dalam hukum takzir. 
Menurut Enakmen Jenayah Syariah Negeri Kelantan tahun 1985 di dalam seksyen 
26 dan Enakmen Jenayah Syariah (Takzir) Negeri Terengganu tahun 2001 di 
dalam seksyen 19. 
Pokok permasalahan tentang bagaimana putusan hakim bagi ornag yang 
makan di tempat umum pada siang ramadhan pada enakmen di Negeri Kelantan 
dan Negeri Terenganu selanjutnya yang kedua tentang bagaimana analisa putusan 
hakim bagi orang yang makan di tempat umum pada siang ramahdan pada 
enakmen di Negeri Kelantan dan Negeri Terenganu. 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), 
dan data tersebut diambil di pengadilan syariah negeri Kelantan dan pengadilan 
syariah negeri Terengganu. Data sekundernya yaitu data-data diperoleh hasil 
bacaan perpustakaan yang mempunyai hubungan dengan penelitian tersebut. 
Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan ketidak seragaman dari aspek 
hukuman yang dikenakan menurut Enakmen Negeri Kelantan dan Negeri 
Terengganu. Hal ini karena hukuman yang dijatuhkan kepada orang yang tidak 
puasa pada siang ramadhan bergantung pada putusan hakim (takzir) dan berlaku 
ketidak seragaman dalam putusan tersebut dari segi hukuman denda dan penjara. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan 
pertimbangan bagi masyarakat umum insyaalah. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Puasa Ramadhan adalah suatu pokok dari rangkaian pembinaan iman. 
Puasa adalah suatu sendi rukun dari sendi-sendi Islam. Shaum dalam Bahasa 
arab adalah menahan diri dari sesuatu, sedangkan dari segi istilah syariat 
adalah menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa, 
disertai niat oleh pelakunya, sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya 
matahari.
1
  
Puasa Ramadhan yang pertama pada hari ahad 1 ramadhan tahun ke-2 
H, bertepatan dengan 26 februari 624 M, adalah Ramadhan pertama kaum 
muslimin berpuasa. Ramadhan yang diumumkan oleh nabi pada hari senin 1 
sya`ban 2 H.
2
 
Puasa di fardhukan atas umat islam yang mukallaf selama tidak ada 
halangan yang menghalangi pelaksanaannya. Bahwa puasa itu suatu fardhu 
yang tidak boleh di tinggalkan dan suatu syariat Agama Allah yang besar. 
Hukum puasa Ramadhan adalah wajib berdasarkan al-Qur’an, As-Sunnah dan 
Ijma’.3 
                                                             
1
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet.ke-1, 
Juz 3, h. 19.  
 
2
Abdurrahman Al-Baghdady,Peristiwa Penting Dalam Ramadhan, (Jakarta: Cakrawala 
Publishing, 2012), Cet. Ke-1, h. 1. 
 
3
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah. Penerjemah : Ahmad Shiddiq Tabrani, Lc, (Jakarta: Pena 
Pundi Aksara, 2010), Cet. Ke-3, h. 193. 
2 
 
 
Ajaran ini pada gilirannya melahirkan kesedaran di hati umat islam 
bahwa semua mereka sama sahaja di depan Allah. Tidak ada kelebihan 
seorang atas yang lain berdasarkan kedudukan, pangkat dan jabatan kecuali 
hanya berdasarkan ketakwaan mereka kepada allah swt.
4
 
Kewajiban melaksanakan puasa merupakan kewajiban yang 
dibebankan kepada umat Islam yang telah baligh dan berakal, maka tidak ada 
alasan bagi umat Islam untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, kecuali 
apabila orang tersebut secara syara’ boleh diberikan keringanan Rukhsah 
untuk tidak melaksanakan puasa Ramadhan. Jika seseorang yang tidak 
melaksanakan puasa, maka orang tersebut harus mengganti puasanya pada 
hari-hari lain setelah bulan Ramadhan berkahir. Hal ini berdasarkan firman 
Allah QS. Surah Al Baqarah (2): 183
5
 
                                     
             
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar 
kamu bertakwa”. 
 
Allah telah mengutamakan bulan Ramadhan  karna bulan yang paling 
mulia dibanding bulan-bulan lain. Sebab keutamaan bulan Ramadhan, hal ini 
berdasarkan firman allah QS surah Al-Baqarah 185 
6
 
                                                             
4
 Muhammad Iqbal,  Jamuan Ramadhan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 206 
. 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Jakarta: Pustaka Maghfirah, 
2006), Cet. Ke-2, h. 28. 
 
6
 Syaikh Qasim Abdullah, Wa Syauqah Ya Ramadhan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2006), Cet. Ke-1, h. 3. 
 
3 
 
 
                                         
        
Artinya:  (beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).  
 
 بَِأ ْنَع ،" ،او ُّحِصَت اوُموُص"َ:َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه
نىابرطلا هاور7 
Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya rasulullah bersabda 
Berpuasalah niscaya kalian akan segar bugar” ( H.R: al-thabraniy) 
Didalam bulan puasa terdapat larangan ketika berpuasa, diantaranya 
makan dengan sengaja di bulan puasa tanpa sebab dan hanya mengikut hawa 
nafsu. Seluruh Ulama sepakat bahwa orang yang diwajibkan mengqadha” 
yaitu mengganti puasa pada hari-hari puasa yang ditinggalkan pada bulan 
Ramadhan, baik karena ada uzur seperti sakit, perjalanan, haid dan sejenisnya 
maupun tanpa ada uzur. Misalnya tidak berniat, dengan sengaja maupun 
karena lupa, ia harus mengqadha’nya pada tahun itu juga. Maksudnya, pada 
hari-hari antara Ramadhan yang ditinggalkan dengan Ramadhan yang 
berikutnya. Dan ia boleh memilih diantara hari-hari tersebut sesukanya, 
asalkan bukan pada hari-hari yang diharamkan untuk berpuasa. 
Hari ini dengan mudahnya kita dapat melihat umat islam 
mempersendakan kewajipan berpuasa ini. Ramai orang yang mengaku islam 
                                                             
7
 Abu al-Qasim Sulaiman ibn Ahmad al-Thabraniy, al-Mu’jam al-Awsath, (Kairo: Dar al-
Haramain, 1994), Juz 8, h. 174. 
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tetapi makan dan minum secara terbuka dan terang-terangan dibulan ramadhan 
tanpa rasa malu atau takut. 
Perbuatan tidak baik ini, adalah satu kesalahan dan menyalahi di 
bawah enakmen jenayah syariah Malaysia. Perbuatan ini juga adalah larangan 
dalam Islam dan undang-undang jenayah syariah Malaysia. Perbuatan ini 
merangkumi di dalam hukuman takzir, yaitu hukuman yang diterapkan dua 
macam kejahatan, ialah kejahatan meninggalkan kewajiban atau kewajiban 
yang melanggar larangan.
8
  
Oleh itu, Islam telah memberikan batasan-batasan antara yang boleh 
berbuka puasa dengan sengaja atau dengan tidak sengaja.
9
 
Undang-undang jenayah islam mengutamakan konsep menyeru kepada 
kebaikan dan mencegah perbutan munkar (al-amr bil makruf wa al munkar) 
konsep ini banyak mengurangkan jenayah. 
Menurut enakmen (undang-undang) jenayah syariah negeri Kelantan 
tahun 1985 di dalam seksyen 26 (pasal)  yaitu:. 
“Sesiapa yang tidak harus berbuka puasa pada hukum syarak didalam 
makan atau minum atau menghisap sebarang tembakau atau seumpanya pada 
siang hari dalam bulan Ramadhan adalah bersalah atas sesuatu kesalahan dan 
boleh, apabila disabitkan dikenakan hukuman denda tidak melebihi lima ratus 
ringgit atau penjara selama tidak melebihi tiga bulan dan bagi kesalahan yang 
                                                             
8
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam, (Yogyarkarta: Pustaka 
Pelajar, 2006), Cet. Ke-1, h. 188 
. 
9
  Abdul Ghani Azmi B. Idris, Mengenal Qanun Jenayah Islam, (Kuala Lumpur: Al-
Hidayah Publisher, 1997), h. 192. 
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kedua atau yang berikutnya didenda tidak melebihi satu ribu ringgit atau 
penjara selama tempoh tidak melebihi enam bulan atau kedua-duanya”.10 
Penelitian ini adalah berdasarkan kepada enakmen 7 kesalahan jenayah 
syariah (takzir) Terengganu tahun 2001 didalam seksyen 19 tidak 
menghormati bulan Ramadhan  “menjual kepada mana-mana orang Islam apa-
apa makanan, minuman, rokok atau benda lain yang seumpamanya untuk 
dimakan, diminum atau dihisap serta-merta dalam waktu itu, atau secara 
terbuka atau di tempat awam didapati makan, minum atau menghisap rokok 
atau benda lain yang seumpamanya. 
Adapun melakukan suatu kesalahan dan apabila ditetapkan boleh 
didenda tidak melebihi satu ribu ringgit atau dipenjarakan selama tidak 
melebihi enam bulan atau kedua-duanya, dan bagi kesalahan yang kedua atau 
berikutnya boleh didenda tidak melebihi dua ribu ringgit atau dipenjarakan 
selama tempoh tidak melebihi satu tahun atau kedua-duanya.”11 
Dalam observasi awal, peneliti melihat adanya fenomena dan kasus-
kasus makan pada bulan ramadhan ini adalah apabila salah satu kasus berlaku 
pada pihak yang melakukan kesalahan maka pihak tersebut ditangkap polisi 
agama karena bersalah melakukan perkara seperti makan, minum dan 
merokok pada siang Ramadhan di tempat umum. Setelah ditangkap mereka 
yang bersalah akan menjalani prosedur penyelidikan dan kemudian akan 
dibicarakan di mahkamah syariah dan dijatuhkan sanksi hukum mengikut 
enakmen jenayah syariah. Kasus-kasus di mahkamah syariah akan dijadikan 
                                                             
10
 Enakmen Kanun Jenayah Syariah Negeri Kelantan (Kuala Lumpur: Unit Penerbitan 
Negeri Kelantan, 1985), h. 12. 
 
11
 Enakmen Kesalahan,  Jenayah Syariah (Hudud&Qisas), (Terengganu: Unit Penerbitan 
negeri Terengganu, 2001), h. 13. 
6 
 
 
penelitian, sejauh mana kasus-kasus ini dapat diselesaikan dengan merujuk 
kepada hukum-hukum berkenaan makan pada bulan ramdhan.  
Contoh kasus tidak berpuasa pada bulan Ramadhan di mahkamah 
Syariah Kelantan dari tahun 2014 sampai 2018 terdapat 6 kasus, dari 6 kasus 
tersebut 3 kasus yang berat dan 3 kasus yang ringan, adapun sebab kasus yang 
berat ini dikenakan merokok dan makan di khalayak ramai pada siang hari 
bulan ramadhan, adapun pelaku dari kasus ini terdiri dari 3 laki-laki yang 
berusia 30 tahunan dan 3 yang berusia 50 tahunan. Sedangkan 3 kasus yang 
ringan di dakwa karena tidak berpuasa di bulan ramadhan namun tidak makan 
di khalayak ramai.
12
 
Dari fenomena di atas dewasa ini dengan adanya globalisasi dan 
modenisasi ramai masyarakat yang melakukan perbuatan makan pada bulan 
Ramadhan, mereka melakukan sesuatu perbuatan tanpa ukuran miqiyas 
tertentu. Akibatnya mereka melabelkan sesuatu yang mereka  suka sebagai 
baik dan sesuatu yang mereka tidak suka sebagai buruk.  
Oleh karena itu penulis ingin meneliti dengan judul “Studi Kompratif 
Terhadap Putusan Hakim Mahkamah Syariah Negeri Kelantan Dan 
Terengganu Mengenai Makan Di Tempat Umum Pada Siang Ramadhan” 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada masalah yang diuraikan pada latar belakang 
masalah, maka penulis membatasi penelitian ini dengan Bagaimana putusan 
hakim bagi orang yang makan di tempat umum pada siang ramadhan pada 
                                                             
12
 Norizan Binti Yunus, (Penolong Pendaftar Mahkamah Syariah Negri Kelantan), 
Wawancara , 1 November 2018 
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enakmen di negeri  Kelantan dan negeri Terengganu dan Analisa putusan 
hakim bagi orang yang makan di tempat umum pada siang ramadhan pada 
enakmen di negeri  Kelantan dan negeri Terengganu pada orang makan di 
tempat umum pada siang bulan ramadhan menurut mahkamah rendah syariah 
di negeri Kelantan dan negeri Terengganu. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana putusan hakim bagi orang yang makan di tempat umum pada 
siang ramadhan pada enakmen di negeri  Kelantan dan negeri Terengganu 
? 
b. Bagaimana Analisa putusan hakim bagi orang yang makan di tempat 
umum pada siang ramadhan pada enakmen di negeri  Kelantan dan negeri 
Terengganu ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui putusan hakim bagi orang yang makan di tempat 
umum pada siang ramadhan pada enakmen di negeri  Kelantan dan 
negeri Terengganu  
b. Untuk mengetahui analisa putusan hakim bagi orang yang makan di 
tempat umum pada siang ramadhan pada enakmen di negeri  Kelantan 
dan negeri Terengganu  
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Untuk menambah dan memperdalam khazanah pengetahuan penulis 
tentang jenayah syariah negeri Kelantan dan negeri Terengganu 
berkaitan apa saja makan dalam bulan ramadhan adalah bersalah dalam 
enakmen tersebut. 
b. Dapat dijadikan pedoman dan bahan informasi dalam penyusunan 
tugas akhir bagi penulis untuk yang akan datang. 
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk meneyelesaikan studi 
strata S1 pada fakultas syariah dan ilmu hokum jurusan perbandingan 
mazhab dan hokum, di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 
Riau. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Peneltian  
Penelitian ini dilaksanakan terhadap kajian kes Dimahkamah 
Rendah Syariah Negeri Kelantan dan Negeri Terengganu. Penulis memilih 
dua lokasinya yang berdekatan dan mempunyai enakmen jenayah syariah 
yang hampir sama.  
2. Subjek Dan Obyek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku atau pesalah yang 
Makan Dalam Bulan Ramadhan sedangkan objek penelitian ini adalah 
enakmen negeri Kelantan dan negeri Terengganu, bagaimana 
penyelesaiannya menurut mahkamah rendah syariah negeri Kelantan dan 
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negeri Terengganu. Dan bagaimana tinjauan hukum islam bagi pelaku 
yang Makan Dalam Bulan Ramadhan antara enakmen jenayah syariah 
negeri Kelantan dan negeri Terengganu. 
3. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku yang tidak puasa di 
tempat umum pada siang ramadhan mengikut data kasus yang terjadi pada  
tahun 2014 hingga 2018 sebanyak 6 kes di mahkamah syariah negeri 
Kelantan dan 4 kes negeri Terengganu. Sampel diambil adalah pesalah 
yang melakukan tidak puasa di siang ramadhan mengikut data tahunan. 
Penulis juga mangambil maklumat melalui kaidah dokumentasi dan 
wawancara dari mahkamah kedua negeri. Karena populasinya sedikit 
maka sekali gus sample dengan teknik total sampling. 
4. Sumber Data  
a. Data primer : yaitu data putusan pengadilan yang diperoleh langsung 
di lapangan tempat di mana peneliti akan melakukan.  
b. Data sekunder: yaitu data-data yang diperoleh hasil bacaan 
perpustakaan yang mempunyai hubungan dengan penelitian tersebut. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini mengunakan teknik pengumpulan 
data seperti berikut: 
a. Observasi; yaitu satu metode pengumpulan data yang diperoleh dari 
proses pengamatan langsung terhadap realitas yang terjadi di lapangan. 
b. Wawancara; yaitu penulis mengadakan tanya jawab kepada 2 ketua 
mahkamah hakim dari mahakamah syariah negeri Kelantan dan dua 
ketua hakim mahkamah syariah negeri Terengganu. Seterusnya penulis 
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mengadakan Tanya jawab dengan 2 penolong pendaftar mahkamah 
syarian negeri Kelantan dan dua penolong pendaftar mahkamah 
syariah negeri Terengganu. 
c. Analisis dokumen; yaitu penulis mengambil data dari berbagai 
dokumen atau catatan yang berkaitan dengan kasus ini.  
6. Teknik Analisa Data  
Penelitian ini bersifat deskritif yang mana setelah data 
dikumpulakn selanjutnya diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, 
yaitu dua kualitaf dan kuantitatif terhadap data kualitatif, yaitu yang 
digambarkan dengan kata atau kalimat, dipisah-pisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan. Metode yang digunakan dalam analisa 
penelitian adalah analisa deskriptif dan kompreratif. 
13
 
7. Metode Penulisan 
Setelah data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa maka 
selanjutnya dibahas dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode induktif, yaitu suatu proses berfikir dengan mengemukakan 
permasalahan yang bersifat khusus, kemudian dibahas kepada 
permasalahan yang bersifat umum. 
b. Metode kompreratif; yaitu melakukan perbandingan data antara kedua 
mahkamah menganalisa data tersebut, dan selanjutnya dibandingkan 
dengan syariat islam. 
                                                             
13Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek”,(Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 
h.17. 
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c. Metode deduktif; yaitu suatu proses berfikir dengan mengemukakan 
permasalahan yang bersifat umum, kemudian di bahas kepada 
permasalahan yang bersifat khusus.  
 
F. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudahkan mencari laporan penelitian ini perlu adanya 
sistematika penulisan. Skripsi ini terbagi dalam lima bab yang tersusun secara 
sistematis, tiap-tiap bab membuat pembahasan yang berbeda-beda tetapi 
merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, secara sistematika 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab pertama: yang merupakan bab pendahuluan diungkapan latar 
belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.  
Bab kedua: dipaparkan tinjauan umum tentang penelitian yang terdiri 
dari profil enakmen kedua negeri yaitu latar belakang visi misi da nisi 
enakmen secara umum.  
Pada bab ketiga: disajikan uruaian mengenai pengertian puasa , dasar 
hokum, syarat dan rukun puasa. serta tinjauan umum tentang enakmen Negeri 
Kelantan Negeri Terengganu . 
Selanjutnya pada bab keempat: disajikan data hasil penelitian yaitu. 
putusan hakim bagi orang yang makan pada siang ramadhan. Analisa orang 
yang tidak puasa di siang Ramadhan Kelantan dan Terengganu 
Terakhir bab kelima: yang merupakan bab penutup terdiri dari 
kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG NEGERI KELANTAN  
DAN TERENGGANU (MELIPUTI SEJARAH  
GEOGRAFI DAN ENAKMEN) 
 
A. Negeri Kelantan  
1. Latar Belakang  
Kelantan Darul Naim
14
 atau nama pendeknya Kelantan merupakan 
sebuah Negeri daripada 14 buah negeri di Malaysia yang kaya dengan 
sumber asli. Mempunyai keluasan lebih kurang 14,922 km, terletak di laut 
semenanjung Malaysia, berhadapan dengan laut cina selatan, dan 
bersempadan dengan Thailand. Kelantan ialah sebuah negeri agrarian 
(pertanian) yang mempunyai banyak kawasan tanaman padi dan 
perkampungan nelayan.  
Berdasarkan pada bancian tahun 2000, Kelantan mempunyai 
seramai 1,313,014 orang penduduk, kaum Melayu merupakan kaum 
terbesar dengan 95% diikuti dengan kaum Cina 3.8%, kaum Indian 0.3% 
dan lain-lain kaum 0.9%. berdasarkan bancian tersebut, 95% beragama 
Islam, diikitu dengan agama Buddha 4.4%, Kristian 0.2%, Hindu 0.2% 
dan lain-lain agama 0.2%.  
Kelantan Darul Naim terdiri daripada 10 jajahan yaitu, jajahan 
Kota Bharu, jajahan Pasir Mas, jajahan Tumpat, jajahan Pasir putih, 
jajahan Bachok, jajahan Kuala Krai, jajahan Machang, jajahan Tanah 
Merah, jajahan Jeli, jajahan Gua Musang, jajahan Kecil Lojing. 
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 Ensiklopedia  Sejarah  Dan  Kebudayaan  Melayu,  (Dewan  Bahasa  Dan  Pustaka 
Kementerian  Pendidikn  Malaysia, Kuala  Lumpur,  1995). h. 37. 
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Bandar-bandar utama di negeri Kelantan termasuklah Kota Bharu 
(ibu negeri), Pasir Putih, Pasir Mas, Tanah Merah, Kuala Krai, Jeli, Rantau 
Panjang dan Pengkalan Chepa. 
2. Sejarah Berdiri Kelantan  
Nama “Kelantan” dikatakan pencemaran daripada perkataan 
“Gelang Hutan”, yaitu nama melayu bagi pokok Melaleuca leucadendron. 
Ada juga yang mengatakan bahwa namanya datang daripada perkataan 
“Kilatan” atau “Kolan Tanah”15. Selain itu Negeri Kelantan juga dikenali 
dengan nama Tanah Serendah Sekebun Bunga, Tanjung Pura, Negeri Cik 
Siti Wan Kembang dan Serambi Mekah pada masa dahulu. Selain itu juga 
Kelantan juga berasal daripada `Kelantana` catan cina menyebut `ho-la-
tan`
16
 
Sejarah awal Kelantan tidak begitu jelas, tapi temuan arkeologi 
tunjukkan efek kebetulan manusia di masa pra sejarah. Kelantan awal telah 
hubungan dengan kekaisaran Funan, Empayar Khmer, Sriwijaya dan Siam. 
Kira-kira 1411, Raja Kumar, Raja Kelantan membebaskan negeri itu dari 
Siam. Beliau memakai gelaran Sultan Iskandar Shah apabila memeluk 
Islam. Kelantan kemudian menjadi sebuah pusat perdagangan yang 
penting pada akhir abad ke-15. 
Pada1499, Kelantan menjadi negeri vassal Kesultanan Melaka. 
Dengan kejatuhan Melaka pada 1511, Kelantan dibahagikan dan 
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 Mohd Zain Bin Saleh, Keluarga Di Raja Kelantan Darul Naim, Istana Negeri Kubang 
Kerian, 1987, h. 10. 
 
16
 Sulainman Zakaria, Negeri-Negeri Melayu, (Kuala Lumpur: Power Press &Design Sdn 
Bhd, 1994),  h. 18. 
14 
 
 
diperintah oleh ketua-ketua kecil. Dengan ancaman oleh Siam pada 1603, 
kebanyakan ketua kecil Kelantan bernaung di bawah Persekutuan Pattani 
Besar. Kerjaaan pusat di Pattani membahagikan Kelantan kepada 4 
Wilayah yaitu Kelantan Timur, Kelantan Barat, Legeh dan Ulu Kelantan. 
Kira-kira 1760, seorang putra Raja Kelantan Barat Berjaya dalam 
penyatuan Wilayah Kelantan sekarang.  Tidak lama kemudian, pada 1764, 
Long Yunus yaitu Putra Raja Kelantan Timur, anak Long Sulaiman 
Berjaya merampas tahkta kerajaan dan mengisytiharkan diri sebagai Raja 
Kelantan. Walaubagaimanapun, dengan kemangkatannya, Kelantan di 
pengaruhi oleh Terengganu
17
. 
Pada 1800, Raja Muhammad mengisytiharkan diri sebagai Sultan 
pertama Kelantan. Pada 1812, baginda melepaskan diri daripada pengaruh 
Terengganu dan menjadi Ufti Siam yang berasingan. Pada 1820-an, 
Kelantan merupakan salah satu daripada negeri yang terbanyak penduduk 
serta termakmur di Semenanjung Tanah Melayu kerana berjaya 
mengelakkan perang dan pertikaian yang menimpa negeri-negeri di 
Selatan dan Barat. Siam terus memainkan peranan yang mustahak di 
Kelantan pada seluruh abad ke-19.  
Di bawah syarat perjanjian British-Siam pada 1909, Siam 
menyerahkan tuntutan Kelantan, Terengganu, Kedah dan Perlis pada 
Britian, dan Kelantan menjadi salah satu daripada negeri-negeri Melayu 
tidak Bersekutu di bawah resident British. 
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Kelantan merupakan tempat pertama di Malaya yang ditakluk oleh 
Jepun yang menyerangnya pada 8 Disember 1941. Semasa pendudukan 
Jepun, Kelantan sekali lagi dikawal oleh Siam, tetapi selepas kekalahan 
Jepun pada Ogos 1945, Kelantan kembali kepada pemerintahan British. 
Kelantan menjadi sebahagian persekutuan Tanah Melayu pada 1 Februari 
1948 dan bersama-sama dengan negeri lain, mencapai kemerdekaan pada 
31 Ogos 1957. Pada 16 September 1963, Kelantan menjadi salah satu 
negeri.  
3. Tujuan Administrasi negeri Kelantan  
Pentadbiran (administrasi) adalah nadi utama sebuah kerajaan. 
efisensi membangun dan mentadbir sesebuah kerajaan akan memastikan 
kelangsungan kerajaan tersebut, begitu lah sebaliknya. Menyedari bahawa 
membangun dan mentadbir sbeuah kerajaan adalah satu amanah dari Allah 
SWT yang akan dipersoalkan kelak, maka kerajaan Negeri Kelantan telah 
mengambil satu pendekatan kearahmewujudkan pentadbiran yang lebih 
efisien dan bertanggungjawab terhadap rakyat samaada didunia ini 
mahupun di akhirat nanti. 
Berdasarkan slogan Membangun Bersama Islam dengan tiga sendi 
utamanya Ubudiah, Mas’uliah dan Itqan, Kerajaan negeri berusaha 
mentadbir dan membangunkan negeri Kelantan Darul Naim, Negeri 
Serambi Mekah dengan tadahan wahyu dari Nya. 
Membangun bersama Islam bererti, kepimpinan yang menekankan 
tangungjawab di dunia dan di akhirat dengan meletakkan Al-Qur’an dan 
Sunnah sebagai rujukan utama, dan ulama sebagai paksi kempimpinan. 
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Iyanya menuntut pelaksanaan syariat Allah, menyampaikan dakwah, 
berusaha menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dasar ini 
bermatlamat untuk memastikan semua urusan pemerintahan dan 
pentadbiran negeri yang dirancang adalah selari dengan matlamat 
membangun bersama Islam berpandukan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.  
Fungsi dan kecekapan seringkali dinilai mengenai sejauh mana 
kebijaksanaan dan keberkesanan dasar-dasar yang diuwujudkan untuk 
kepentingan dan kehendak rakyat negeri Kelantan. Tidak syak lagi para 
pegawai dan semua kaki tangan di negeri Kelantan ini berkewajiban untuk 
melaksanakan amanah kerajaan dengan penuh profesionalisme dan 
berintegreti demi menjayakan obyektif yang telah ditetapkan. 
 
B. Sekilas Tentang Sejarah Berdiri Enakmen Islam Negeri Kelantan  
1. Negeri Kelantan  
Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Kelantan  (JAHEAIK) 
ditubuhkan secara rasmi pada 1 januari 1980 dengan tujuan untuk 
membantu Majlis Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu Kelantan dalam 
usaha mempergiatkan aktiviti-aktiviti dakwah dan pembangunan hal ehwal 
islam di negeri Kelantan.  
Pada awal penubuhannya yaitu pada 1/12/1950, bidang tugas 
Jaheaik yang dikenali dengan nama Pejabat Penyelia Agama atau lebih 
masyur dengan panggilan Pejabat Pencegah Maksiat lebih tertumpu 
kepada bidang pencegah, penangkapan dan pendakwaan jenayah syariah 
semata-mata pejabat ini wujud di bawah pejabat Mufti Kelantan.  
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Sekitar bulan mac 1978 kerajaan telah mewujudkan bahagian 
agama islam di pejabat setia usaha kerajaan Kelantan yang dikendalikan 
seorang pegawai yang berjawatan “penolong setia usaha (hal ehwal 
agama)” serta beberapa kakitangan perkeranian bermula pada jun 1978, 
struktur pentadbirannya diperbesarkan dengan diberi taraf jabatan penuh 
yaitu diketuai oleh seorang pegawai berjawatan pengarah, sementara 
penolong kanannya bergelar setiausaha tetapi masih di bawah sayap 
pejebat setiausaha kerajaan Kelantan. Hanya pada tahun 1980 barulah 
diwujud secara berasingan dari pejabat setiausaha kerajaan dengan 
peruntukan tahunan serta kuasa mengawal kewangan dan pentadbirannya 
sendiri.  
Pada tahun 60-an seterusnya hingga kini, JAHEAIK telah 
mengalami perkembangan pesat dari segi bidang tugas serta struktur 
perjawatan dan pentadbirannya sesuai dengan tuntutan perubahan masa 
dan keadaan. 
Asas kepada pentadbiran kuasa pembangunan hal ehwal islam di 
Malaysia telah diletakkan secara jelas di dalam system perundangan 
Negara perkara 3 (1) perlembagaan persekutuan mempruntukkan agama 
islam adalah agama bagi persekutuan. Dalam pembahagian kuasa antara 
kerajaan persekutuan dan kerajaan negeri, pengurusan agama islam 
diletakkan di bawah kuasa kerajaan negri masing-masing. Bagi negeri-
negeri yang tidak beraja, perlembagaan persekutuan  meperuntukkan 
bahwa Yang Dipertuan Agung adalah Ketua Agama islam bagi negeri-
negeri berkenaan.  
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Perlaksanaan hukum isalam dalam bidang hukum keluarga 
sebelum terbentuknya Mahkamah Syariah Kota Bharu Kelantan 
dilaksanakan oleh Qadhi. Kemudian pada tahun 1998 sebagai pengganti 
departemen Qadhi dibentuk Mahkamah Syariah negerri Kelantan, maka 
terbentuk pula bagian-bagian mahkamah sebagai pelaksaan hukum 
keluarga islam yaitu: 
1. Mahkahmah rayuan syariah yang bertempat di kota bharu dan diketuai 
oleh Y.A.A ketua hakim syari` 
2. Mahkamah Tinggi Syariah yang diketuai oleh Y.A.A hakim 
mahkamah tinggi syariah. 
3. Mahkamah rendah syariah yang diketuai oleh Y.a hakim mahkamah 
rendah syariah
18
 
Keberadaan mahkamah syariah bertujuan untuk memberikan 
konsesntrasi dan perhatian dalam bidang kehakiman syariah. Perlaksaaan 
dan kekuasaan hukum mahkamah syariah diatur berdasarkan beberapa 
peraturan yang berlaku yaitu: 
a. Enakmen tatacara jenayah syariah negeri Kelantan no.8/2002 
b. Enakmen kanun jenayah syariah negeri Kelantan no. 2/1985 
c. Enakmen undang-undang keluarga islam negeri Kelantan no. 6/2002 
d. Enakmen pentadbiran mahkamah syariah negeri Kelantan no.3/1983 
e. Enakmen keterangan mahkamah syariah negeri Kelantan no.9/2002 
f. Enakmen majlis agama islam dan adat istiadat melayu Kelantan bil 
4/1994 
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 Bagian pentadbiran jabatan kehakiman syariah negeri Kelantan, Sejarah Penubuhan 
Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Kelantan, (Kota Bharu: Mahkamah Syariah, 1998), h. 4. 
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2. Struktur Organisasi Mahkamah Syariah Kota Bharu Negeri Kelantan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumen meja Penolong Daftar, Tahun 2019 
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a. Visi Enakmen Syariah Negeri Kelantan 
Visi adapun visi mahkamah Kelantan adalah untuk menjadikan 
sebuah agensi negeri yang adil untuk berwibawa dalam melaksanakan 
system perundangan islam yang lengkap berdasarkan al-quran, hadis, 
ijma dan qiyas demi menegakkan keadilan. 
b. Misi Enakmen Syariah Negeri Kelantan 
Misi mahkamah Kelantan untuk memprioritaskan 
pemberlakuan perundangan islam yang sebenar di negeri Kelantan 
secara lebih transparan, adil dan sistematis terutama dalam 
penyelesaian kasus-kasus banding secara efekstif. 
 
C. Negeri Terengganu 
1. Latar Belakang 
Negeri Terengganu Darul Iman adalah salah sebuah negeri dalam 
Malysia
19
. Terengganu terletak di Pantai Timur Semenanjung Malaysia. Ia 
terletak di antara garisan bujur 1002.25 dengan 103.50 dan garisan lintang 
4 hingga 5.50 (lihat peta). Di bahagian utara dan barat lautnya 
bersempadan dengan Kelantan manakala di bahagian sselatan dan barat 
daya pula bersempadan dengan Pahang. Keluasan negeri Terengganu ialah 
12,955 km (1,295,638.3 hektar). 
Jaluran pantainya menganjur sejauh 225 kilometer dari Utara 
(Besut) ke selatan (Kemaman). Sebelum tahun 1947 terdapat Sembilan 
daerah di Terengganu; Kuala Terengganu, Kemaman, Kemasik, Paka, 
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 Ensiklopedia Sejarah Dan Kebudayaan Melayu, Dewan Bahasa Dan Pustaka , (Kuala 
Lumpur: Kementerian Pendidikan Malaysia, 1995), h. 18. 
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Dungun, Marang, Hulu Terengganu, Besut dan Setiu. Daerah dalam negeri 
Terengganu dikurangkan kepada enam: Kuala Terengganu, Kemaman, 
Dungun, Marang, Hulu Terengganu dan Besut. Kemudiannya pada 1 
Januari 1985, sebuah dareha baru yaitu Setiu telah dibentuk dan 
menjadikan daerah ketujuh di Negeri Terengganu. Tiap-tiap daerah ini 
ditadbirkan oleeh Pegawai Daerah. Keluasan daerah tersebut adalah: Kuala 
Terengganu 60,654.3 hektar, Kemaman, 253,559.9 hektar; Dungun, dan 
Jerteh. 
Terengganu terbahagi kepada 7 daerah yaitu Besut, Dungun, 
Kemaman, Kuala Terengganu, Marang, Setiu dan Hulu Terengganu. 
Bandar-bandar utama di Terengganu adalah Bandaraya Kuala Terengganu 
(Ibu Negeri), Gong Badak Kuala Besut, Rantau Abang, Kuala Dungun dan 
Chukai. 
2. Sejarah Berdiri 
Sejarah Terengganu yang awal adalah tidak jelas
20
. Namun begitu 
terdapat catatan mengenai Terengganu oleh saudagar Cina, Chao JU Kua 
pada tahun 1225 yang menyebut sebagai jajahan takluk Palembang. 
“Negarakartaagama”, tulisan Prapanca dari Jawa pada tahun 1365, 
menyatakan bahawa Terengganu, Paka dan Dungun di bawah takhlukan 
Majapahit. Berdasarakan bukti arkeologi seperti kapak batu dan tembikar
21
 
yang dijumpai di Gunung Bewah, terdapat manusia yang tinggal di situ 
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 Misbaha, sejarah Terengganu, (Terengganu: mansor priting press, 1968). 
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 Rashid Hamat, Zaman Prasejarah Terengganu ,( Kuala Lumpur: Press Dres,1994), h. 
36. 
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sejak tahun 4000 M. Pada Batu Bersurat Terengganu terdapat pula catatan 
nam Raja Mandalika. Seterusnya dalam sejarah Terengganu, terdapat 
pemerintahan bernama Megat Panji Alam dan juga Tun Telanai. 
Terengganu kemudiannya disebut sebagai negeri di bawah 
pemerintahan kerajaan Johor. Pada ketika itu, dua orang pembesar Johor, 
Laksamana dan Paduka Megat Seri Rama, dihantar memerintah 
Terengganu. Seterusnya, Bendahara Hasan pula dihantar mentadbir 
Terengganu. Berikutnya, Terengganu ditadbir oleh Tun Zain Indera, 
kemudiannya, oleh anak Tun Zain Indera, Tun Yuan, Tun Sulaiman 
sebagai Sultan di Pantai Layang (Balik Bukit), Tun Yuan sebagai 
Bendahara dan Tun Ismail sebagai Menteri Tersat. 
Pengasas Kesultanan Terengganu sekarang ialah Sultan Zainal 
Abidin I. Baginda yang juga dikenali dengan panggilan “Bendahara 
Padang Saujana “ ialah putera Tun Habib Abdul Majid. Mengikut buku 
Tuhfat al-nafis, karangan Raja Haji, Tun Zainal Abidin ditabalkan di atas 
tahta kerajaan Negeri Terenganu oleh Phra Chau yang, raja pattani
22
.  
Mengikut hikayat johor serta Pahang, Tun Abdul Rahman dibunuh 
di Terengganu di sekitar 1688. Ketika berada di Pattani, Tun Zainal 
Abiddin dijadikan anak angkat oleh Raja Pattani, Phra Nang Chau Yang. 
Tun Zainal Abidin menjadi Sultan Terengganu pada tahun 1708. 
Ini berdasarkan duit kupang emas Terengganu yang mencatatkan nama 
Sultan Zainal Abidin dan Tahun 1120 hijriah (bersamaan tahun 1708). 
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 Sulaiman Zakaria, Negeri-Negeri Melayu, (Kuala Lumpur: Power Press  & Design Sdn 
Bhd, 1998), h. 16. 
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Sultan Zainal Abidin I tidak lama bersemanyam di Tanjung Baru Berang, 
berpindah ke Kota Batang Mahang, ke Langgar dan ke pulau Manis. 
Kemudian berpindah ke Chabnag tiga, Kuala Terengganu dan akhirnya di 
kawasan berhampiran Buki Kledang (kini dipanggil Kota Lama). Istana 
Maziah  
Sultan Zainal Abidin I digantikan oleh putera baginda, Ku Tana 
Mansur dengan gelaran Sultan Mansur I pada tahun 1733, ketika berusia 7 
tahun. Baginda memerintah Terengganu sehingga tahun 1794. Pada tahun 
1739, sultan Mansur Shah I berkahwin dengan Raja Bulang anak Daeng 
chelak, Yamtuan Muda Johor kedua. Berikutnya, baginda berkahwin pula 
dengan Raja Bakul, Putera Sultan Sulaiman Badrul Alam Shah. Ketika 
menduduki takhta kerajaan Terengganu, sultan Mansur I telah 
menghabiskan empat belas tahun (1746-1760) daripada masa 
pemerintahnya di Riau, terlibat dalam persaingan di antara orang melayu 
dengan orang Bugis. Apabila pulang ke Terengganu pada 1760,baginda 
terlibat pula dalam politik Kelantan membantu Long Yunus, Putera Long 
Sulaiman Ibni Long Bahar, yang Dipertuan Kelantan menduduki Takhta 
kerajaan Kelantan pada tahun 1776. 
Sultan Mansur I digantikan oleh puteranya, sultan Zainal Abidin II  
(1794-1808). Pada masa pemerintahan baginda, berlaku peperangan 
dengan Kelantan yang dipimpin oleh Long Muhammad ibnu Long Yunus, 
raja Kelantan. Terengganu dikalahkan oleh seterusnya kealntan berjaya 
membebaskan diri daripada naungan Terengganu. Seterusnya tahkta 
24 
 
 
kerajaan Terengganu diduduki oleh beberapa sultan, termasuknya baginda 
Omar.  
Tengku seri paduka raja, tengku Ismail diisytiharkan sebagai sultan 
Terengganu pada Ahad, 16 Disember 1945. Baginda seterusnya ditabalkan 
pada tahun 1949 dengan gelaran “Sultan Ismail Nasaruddin Shah”. Sultan 
Ismail Nasaruddin Shah mangkat pada tahun 1979, takhta kerajaan 
Terengganu digantikan oleh putera baginda, Duli yang teramat mulia yang 
dipertuan muda Tengku Mahmud. Baginda menduduki takhta kerajaan 
Terengganu dengan gelaran Sultan Mahmud Al-Muktafi Billah Shah. 
Sultan Mahmud mangkat pada 15 Mei 1998 di Singapura. Dengan itu, 
takhta kerajaan Terengganu digantikan oelh putera baginda, sultan Mizan 
Zainal Abiddin
23
 
3. Tujuan Adminstrasi Negeri Terengganu  
Bagi memacu perkhidmatan awam negeri Terengganu, atu pelan 
strategik pengurusan sumber manusia diwujudkan untuk melahirkan modal 
ihsan yang memiliki sikap, pengetahuan, kemahiran dan nilai-nilai murni 
yang cemerlang bagi melaksanakan tugas dan amanah yang 
dipertanggungjawabkan dengan berkesan. Cabaran dalam pengurusan 
strategis sumber manusia adalah untuk memastikan nilai-nilai teras, 
strategis teras, pelaksanaan strategis dan pelan tindakan untuk 
dilaksanakan bagi menyediakan anggota layanan publik negeri 
Terengganu yang unggul.  
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Dari aspek manajemen sumber daya manusia, cabaran yang dikenal 
pasti adalah dalam bentuk tantangan dalam luaran. tantangan dalaman 
termasuklah tantangan untuk tingkatkan kompentensi, integritas nilai 
murni moral dan semangat tantangan luaran pula adalah harapan 
strakeholders, kumpulan sasaran dan komunitas yang kian meningkat di 
samping keperluan untuk mencapai tahap kecemerlangan di peringkat 
negeri dan nasional.  
Pelan strategis pengurusan sumber manusia yang komprehesif dan 
dinamik, membangunkan kemahiran dan kompentesi pegawai-pegawai 
yang terbaik dan berpotensi tinggi melalui program pembangunan sumber 
manusia, termasuklah pembangunan kerjaya dan pembangunan 
kepimpinan, meningkatkan pengetahuan dan kretivitas sumber manusia, 
meningkatkan integritas dan menanam serta mengukuhkan nilai murni dan 
disiplin di kalangan pegawai, untuk membuat budaya organisasi yang 
cemerlang dan mempertahankan energi kerja terbaik melalui program 
pengakuan dan penghargaan, tingkatkan moral dan semangat kerja 
berpasukan dengan membuat  persekitaran kerja yang selesa dan baik. 
Untuk menjayakan strategis yang teras ini, pelan strategis 
pengurusan sumber manusia telah menggariskan strategis-strategis dan 
pelan-pelan tindakan yang berasaskan kepada fungsi-fingsi pengurusan 
sumber manusia itu sendiri dan yang penting adalah pelan tindakan ini 
disediakan dalam bentuk petunjuk prestasi utama (KPI) untuk 
membolehkan tahap pelaksaaannya dapat diukur dengan berkesan dan 
ditentukan agensi pelaksana untuk memikul tanggungjawab tersebut.  
26 
 
 
D. Sekilas Tentang Sejarah Penubuhan Enakmen Islam Negeri Terengganu  
1. Latar Belakang 
Berdasarkan catatan yang ditemui, MAIDAM pada asalnya 
dinamakan Majlis Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu, telah 
ditubuhkanpada tahun 1949 apabila undang-undang bil tahun 1949 
ditawarkan pada 16 februari tahun yang sama.  
Undang-undang tersebut dinamakan undang-undang majlis agama 
dan adat istiadat melayu 1949. Keahliannya terdiri tidak kurang daripada 3 
orang ahli rasmi yang memegang jawatan yang bergaji di bawah kerajaan 
negeri dan tidak kurang daripada 5 orang ahli yang bukan rasmi. 
Bagaimanapun, sepanjang undang-undang tersebut ditubuhkan, 
senarai keahlian majlis tidak ditemui sehinggalah undang-undang tersebut 
dipinda 6 tahun kemudian yaitu dengan termaktubnya undang-undang 
pentadbiran hukum syarak tahun 1995. Undang-undang ini menghapuskan 
perkataan istiadat dan diletakkan di bahagian III di bawah fasa 21 dengan 
menampakkan peranan dan fungsi yang lebih jelas dan terarah. 
Mulai dari itu (1 julai 1958) telah ditemui senarai keahliannya 
wuang ditawarkan dari semasa ke semasa hingga sekarang. Pada peringkat 
itu, pesuruhjaya hal ehwal agama islam 1986 pada 26 Mac 1987. Dalam 
enakmen ini seorang setiausaha dilantik bagi Jabatan Hal Ehwal Agama 
Terengganu (JHEAT
24
). 
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 Jabatan Hal Ehwal Agama Terengganu Dan Majlis Agama Islam Dan Adat Melayu 
Terengganu (1984) Buku Laporan Tahunan. Kuala Terengganu; Wisma Negeri  
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Di Negara bagian Terengganu, departemen agama islam dikenal 
dengan kantor hal ehwal Terengganu (JHEAT). Berdasarkan ketentuan 
konstitusi federal yang memberi kuasa pada kerajaan negeri mengenai 
keanggotaan, susunan dan pengaturan mahkamah syariah, maka kantor 
kehakiman syariah Terengganu harus didirikan secara terpisah dari kantor 
hal ehwal anggota Terengganu. Akibat dari itu, melalui kebenaran 
personalia negeri Terengganu bilangan 2/1988. JKSTR diasingkan dari 
JHEAT berlaku mulai 1 januari 1988
25
 
Sebelum tahun 1988, mahkamah syariah di Terengganu adalah 
merupakan salah satu dari beberapa kegiatan di dalam kantor hal ehwal 
agama Terengganu mahkamah syariah negeri Terengganu mulai 1 agustus 
1987 telah disusun pada tiga peringkat yaitu mahkamah rayuan syariah, 
mahkamah tinggi syariah dan mahkamah rendah syariah daerah-daerah. 
Meskipun begitu di kuala Terengganu ditempatkan mahkamah rayuan 
syariah, mahkamah tinggi syariah dan mahkamah rendah syariah daerah 
Terengganu, court house hanya satu sahaja yang dapat diadakan.  Kondisi 
ini menyebabkan pelanggan mengeluh  bahkan mendorong untuk 
terjadinya ketidakadilan karena penangan kasus-kasus harus ditunda 
karena giliran diantara mahkamah rayuan, mahkamah tinggi syariah dan 
mahkamah rendah syariah. Selain dari itu kebanyakan prosiding terpaksa 
dioperasikan di dalam kamar hakim.  
Berdasarkan ketentuan didalam enakmen pentadbiran 
(administrasi) hal ehwal agama islam Terengganu 1986, enakmen 
Terengganu bilangan 12 tahun 1986, mahkamah syariah di dalam negeri 
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 Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Terengganu, hlm 7 
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ini dibuat dalam tiga tahap, dan pada saat ini dipecah menjadi posisi 
seperti berikut: 
26
  
a. Mahkamah rayuan syariah Terengganu 
b. Mahkamah tinggi syariah Terengganu ( di daerah kuala Terengganu 
sahaja dan ada dua dewan)  
c. Mahkamah rendah daerah syariah daerah besut  
d. Mahkamah rendah daerah syariah daerah dungun  
e. Mahkamah rendah daerah syariah daerah hulu Terengganu  
f. Mahkamah rendah daerah syariah daerah kemaman  
g. Mahkamah rendah daerah syariah daerah kuala Terengganu ( tiga 
dewan bicara) 
h. Mahkamah rendah daerah syariah daerah marang  
i. Mahkamah rendah daerah syariah daerah sitiu  
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 Enakmen pentadbiran hal ehwal agama islam 1986, (Terengganu: percetakan nasional 
Malaysia berhad, kuala terengganu, 2004), Cet. ke-3, h. 4. 
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2. Struktur Organisasi Mahkamah Syariah Kuala Terengganu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokument Meja Penolong Daftar Tahun 2019 
 
3. Visi Enakmen Syariah Negeri Terengganu 
Menjadi lembaga kehakiman syariah yang berwibawa
27
. Untuk 
menyelenggarakan penangan kasus syariah dengan adil  
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 Jabatan kehakiman syariah negeri Terengganu, Pengenalan Ringkas Jabatan 
Kehakiman Negeri Terengganu, (Terenggganu: Kuala Terengganu, 1992), Cet. ke 2, h. 2. 
KETUA HAKIM  
TUAN WAN MALIK BIN WAN SIDIK 
 
PENOLONG PENDAFTAR 
TUAN RAIKAL BIN RAHIM 
PEMBANTU PENDAFTAR 
EN MUSLIM BIN KHAIRI 
BAHAGIAN PENTADBIRAN  
MAHKAMAH 
 
PEMBANTU PENDAFTAR 
 
PUAN FATIMAH BINTI 
YUSUF 
 
UNIT PENTADBIRAN 
KEUANGAN DAN 
PEMBANGUNAN 
 
PEMBANTU TADBIR 
EN SABRI BIN YUNUS 
 
PEMBANTU TADBIR 
ENOH 
 
PENGHANTAR NOTIS 
EN KAMIL BIN MUSTAFHA 
 
30 
 
 
4. Misi Enakmen Syariah Negeri Terengganu 
Melaksanakan pembicaraan, manajemen pengadilan dan layanan 
dukungan secara professional, enfisen dan sistematis berbasis hukum syara 
dan undang-undang 
  
 31 
BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA 
 
A. Pengertian Puasa 
Kata puasa berasal dari Bahasa arab yaitu موصyang berasal katanya ماص 
menurut Bahasa artinya menahan (dari makan, minum, dan lain sebagainya)
28
 
dan semua hal yang membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai terbenam 
matahari
29
. Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam firman allah ta`ala berikut.  
1. Dalil dari Al-quran adalah dalam surah al-baqarah ayat 183 dan ayat 185 
                    
         
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. 
 
Di dalam ayat di atas, kewajiban berpuasa itu secara jelas dengan 
menggunakan lafaz بتكyang berarti kewajiban yang telah dituliskan di luh 
mahfuz
30
.  
Puasa atau shiyam bermakna menahan (al-imsak).Dengan 
demikian menahan adalah aktifitas ini dari puasa.Menahan makan dan 
minum serta segala macam yang membatalkan dari mulai terbit fajar 
sampai tenggelam matahari dengan diiringi niat.Jika aktifitas menahan ini 
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 Ahmad Warson Munawair, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya:Pustaka 
Progresif, 1977), Cet .Ke-2, h. 804. 
 
29
 Dr.zulkifli, Rambu-Rambu  Fiqh Ibadah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), Cet. Ke-1, h. 
103. 
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 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Pernada Media, 2003), Cet. ke-1,  
h. 53. 
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dapat dilakukan dengan baik, maka seorang muslim memiliki kemampuan 
pengendalian, yaitu pengendalian diri dari segala hal yang diharamkan 
Allah.  
Puasa merupakan ibadah yang akan mengantarkan umat islam ke 
prediket takwa
31
. Sebagaimana yang terdapat dalam firman allah dalam surat 
al-baqarah ayat 183: 
                      
         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. 
 
Puasa menurut syariat adalah mencegah diri dari segala perkara yang 
membatalkan diri terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat 
ibadah kepada allah swt 
 
B. Dasar Hukum Puasa  
Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun islam yang dilaksanakan 
oleh kaum muslimin di seluruh dunia. Ulama sepakat bahwa puasa di Bulan 
Ramadhan hukumnya wajib
32
, berdasarkan dalil Al-quran, Sunnah dan ijma` 
puasa bulan Ramadhan merupakan salah satu rukun dan fardhu (kewajiban ) 
dalam islam
33
.  
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1. Dalil dari Al-quran adalah dalam surah al-baqarah ayat 183 dan ayat 
185 
                    
         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. 
 
Di dalam ayat di atas, kewajiban berpuasa itu secara jelas dengan 
menggunakan lafaz بتكyang berarti kewajiban yang telah dituliskan di luh 
mahfuz
34
.  
                           
                          
                             
                    
    
Artinya :  beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, 
bulan yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al-quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
bathil), karena itu barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya ) di bulan itu , dan barangsiapa yang sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah 
baginya untuk berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalnya, 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan dan 
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hendaklah kamu mengannggukan allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu supaya kamu bersyukur. 
 
Seluruh umat islam telah sepakat bahwa puasa adalah satu rukun islam 
dan merupakan perkara dalam agama yang harus diketahui secara pasti. Serta 
orang yang mengingkarinya dianggap telah kufur. Kewajiban ini dapat gugur 
dari seorang yang telah terbebani. (mukallaf), kecuali apabila ada halangan 
yang dibenarkan dan dapat diterima oleh agama (udzur syar`i). 
Sungguh umat islam telah berijma` atas diwajibkannya puasa 
Ramadhan bahwa ia termasuk salah satu rukun islam yang wajib diketahui 
dalam islam secara pasti dan barangsiapa mengingkarinya, maka dia kafir 
yaitu murtad dari islam.  
Dengan demikian, maka kewajiban puasa Ramadhan menjadi tetap 
berdasarkan Al-quran , as-sunnah, dan ijma`. Kaum muslimin telah seapakat 
menyatakan kafir atas orang yang mengingkarinya
35
.  
 
C. Syarat Wajib dan Sah Puasa  
1. Syarat Wajib Puasa  
a. Berakal  
Berakal. Orang yang gila tidak wajib puasa  
b. Baligh 36 
Baligh ( umur 15 tahun ke atas ) atau ada tanda yang lain. Anak-anak 
tidak wajib puasa.  
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c. Memiliki kemampuan  
Kuat berpuasa. Orang yang tidak kuat , misalnya karena sudah tua atau 
sakit tidak wajib berpuasa
37
 
d. Tidak dalam perjalanan 
Mukim. Tidak dalam musafir karena jika musafir. Maka boleh baginya 
untuk tidak berpuasa serta menggatikannya di hari yang lain, hanya 
saja perjalanannya telah mencapai dua. 
Puasa diwajibkan atas orang-orang yang memenuhi pensyaratan di 
atas. Karena itu puasa tidak wajibkan di atas, anak yang belum mencapai 
masa balighnya, orang gila yang pingsan atau tak sedarkan diri, orang 
yang memiliki kemampuan untuk berpuasa, musafir (orang yang tengah 
melakukan perjalanan) wanita haid dan nifas orang yang berpuasa  akan 
membahayakan atau menyulitkannya. 
2. Syarat-syarat sah puasa 
Puasa hanya diwajibkan kepada orang-orang yang telah memenuhi 
beberapa pernyataan. Adapun syarat wajib puasa sebagai berikut :
38
 
a. Islam. Orang yang bukan islam tidak sah puasa. 
b. Mumayyiz. Dapat membedakan yang baik dengan yang tidak baik.  
c. Suci dari haid (kotoran dan nifas darah sehabis melahirkan, orang yang 
haid atau yang nifas itu tidak sah berpuasa, tetapi keduanya wajib 
mengqada (membayar) puasa yang tinggal itu dengan secukupnya
39
).  
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d. Dalam waktu yang diperbolehkan berpuasa padanya , dilarang puasa 
pada dua hari raya dan hari tasyriq tanggal 11-12-13 bulan haji 
 
D. Rukun Puasa  
1. Niat pada malamnya, yaitu setiap malam selama bulan Ramadhan yang 
dimaksud dengan malam puasa ialah malam yang sebelumnya.  
2. Manahan diri dari jima` (berhubungan badan) merupakan salah satu rukun 
puasa
40
.  
 
E. Hal Yang Membatalkan Puasa  
Ada beberapa hal yang membatalkan puasa seseorang. Hal-hal tersebut 
wajib diketahui oleh setiap muslim, karena dengan mengetahuinya mereka 
dapat menghindarinya dan mengamankan puasanya dari hal-hal yang 
merusaknya, di antara hal-hal tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Bersetubuh  
Jika seseorang bersetubuh di saat puasa, maka seketika itu 
puasanya menjadi batal. Sehingga ia harus mengqadhanya dan harus 
membayar kafarat. 
2. Mengeluarkan mani karena mencium , menyentuh, berulang-ulang melihat 
isteri atau wanita lain, atau juga melakukan onani. 
Apabila hal ini terjadi pada seseorang, maka puasanya menjadi 
batal dan ia harus mengqhadanya tanpa harus membayar kafarat. Karena 
kafarat khusus dibayar oleh orang yang bersebutuh di siang hari.  
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Seseorang yang tidur lalu keluar air mani, puasanya sah dan tidak 
batal, ia juga tidak mempunyai tanggungan apa-apa, karena hal tersebut 
menajadi di luar kehendaknya. Tetapi ia tetap mandi janabah
41
.  
3. Makan minum dengan sengaja 
Seseorang yang sengaja merosak puasanya dengan makan atau 
minum dengan sengaja maka sebahagian Ulama mewajibkan ia 
mengqadhakan puasanya.
42
 
4. Masukkan air dalam sesuatu rongga hidung (seperti : memasukkan obat ke 
dalam hidung, yang dalam istilah disebut snuff) 
Memasukkan sari makanan melalui urat nadi menyuntik darah 
pada yang berpuasa (karena perbuatan itu bertujuan memberikan makanan 
pada tubuh), dan memasukkan cairan makanan memalui jarum suntik 
(karena cairan itu diganti dengan makanan). Oleh karena itu , orang yang 
sedang berpuasa sebaiknya menjauhkan diri dari segala jenis suntikan itu 
tidak mengandung cairan pengganti makanan, supaya puasanya terpelihara 
dan dirinya tehindar dari segala keraguan. 
5. Mengeluarkan darah dari tubuh dengan cara dibekam serta mendonorkan 
darah untuk menolong atau menyembuhkan orang sakit.  
Sedangkan mengeluarkan darah yang sedikit seperti orang yang 
hendak bersumpah dengan mengeluarkan darah dan darah yang keluar 
tanpa disengaja misalnya terluka atau gigi tunggal) tidak membatalkan 
puasa.  
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6. Muntah yang disengaja  
Yaitu mengeluarkan makanan atau minuman yang berada dalam 
perut melalui mulut dengan sengaja. Sedangkan muntah yang tidak 
disengaja tidak membatalkan puasa , 
7.  Gila walaupun sebentar 
8. Mabuk atau pengsan sepanjang hari43 
 
F. Pandangan Ulama Tentang Rukhsah Tidak Puasa 
Berpuasa pada bulan ramadhan merupakan salah satu rukun dari 
beberapa rukun agama. Kewajiban melaksanakan tidak membutuhkan dalil, 
dan orang yang mengingkarinya berarti telah keluar dari islam. Karena ia 
seperti shalat, yaitu ditetapkan dengan keharusan. Dan ketetapan itu diketahui 
baik oleh orang yang bodoh maupun orang yang alim dewasa maupun yang 
anak-anak. 
Puasa mulai diwajibkan pada bulan sya`ban tahun kedua hijriyah. 
Puasa merupaka fardhu ain bagi setiap mukalaf, dan tak seorang pun yang 
boleh berbuka kecuali mempunyai sebab-sebab seperti berikut
44
 :  
1. Sakit 
Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan menyebabkan 
bertambah sakit atau kesembuhannya akan terhambat, maka dibolehkan 
berbuka puasa. Bagi orang yang sakit dan masih punya harapan sembuh 
dan sehat, maka puasa yang hilang harus diganti setelah sembuhnya nanti. 
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Sedangkan bagi orang yang sakit tapi tidak sembuh-sembuh atau kecil 
kemungkinanya untuk sembuh, maka cukup dengan membayar fidyah, 
yaitu memberi makan fakir miskin sejumlah hari yang ditinggalkan. 
Hukum ini disepakati oleh semua ulama mazhab kecuali hambali ia 
berpendapat bahwa bagi orang sakit tersebut, disunahkan membayar 
fidyah tidak diwajibkan.  
2. Lanjut usia 
Orang yang lanjut usia dan tidak kuat lagi untuk berpuasa, maka 
tidak wajib lagi berpuasa. Hanya saja dia wajib membayar fidyah, yaitu 
memberi makan fakir miskin sejumlah hari yang ditinggalkan itu. 
Hukum ini disepakati oleh semua ulama mazhab kecuali hambali ia 
berpendapat bahwa bagi orang lanjut usia tersebut, disunahkan membayar 
fidyah tidak diwajibkan.
45
 
3. Bagi orang yang mabuk dan pingsan  
Menurut pendapat Syafi`I bagi orang yang mabuk dan pingsan 
tersebut hilang sepanjang waktu berpuasa, maka puasanya tidak sah tetapi 
kalau hanya sebagian maka puasanya sah, namun bagi orang yang pingsan 
wajib mengqadha` secara mutlak, baik pingsannya itu disebabkan dirinya 
atau karena dipaksa. Tetapi bagi orang yang mabuk tidak wajib 
mengqhadha`-nya kecuali mabuknya ini disebabkan oleh dirinya secara 
khusus. 
Menurut pendapat Hanafi, orang yang pingsan adalah seperti orang 
gila dan orang gila hukumnya. Kalau gila selama satu bulan ramadhan 
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penuh maka dia tidak diwajibkan meng-qhadanya, tetapi kalau gilanya itu 
hanya setengah bulan dan akhirnya ia sedar maka dia tetap harus berpuasa, 
dan wajib mengqhada hari-hari yang ditinggalkannya pada waktu gila. 
Bagi pendapat hambali tentang orang yang mabuk dan pingsan ia 
wajib mengqhada, baik karena perbuata dirinya atau karena dipaksa.
46
  
4. Para pengikut mazhab Hanafi Orang yang muntah dengan sengaja tapi 
mulutnya tidak sampai penuh puasanya tidak batal, tetapi apabila 
muntahnya sebanyak penuhnya mulut dan lebih banyak, maka puasanya 
batal. 
5. Para pengikut madzhab hanafi dan para pengikut maliki mengatakan orang 
sedang berpuasa lalu dari giginya keluar sisa makanan sahur seperti 
adonan daging dan lainnya, lalu ia menelannya secara sengaja dalam 
keadaan sadar bahwa ia sedang berpuasa maka puasanya tetap sempurna 
(sah). Sejauh yang kami ketahui, tidak ada seorang pun sebelum mereka 
yang mengatakan hal ini. 
47
 
Yang benar adalah apa saja yang di kategorikan makan apapun, 
bila dilakukan dengan sengaja maka membatalkan puasa. Adapun air liur 
baik sdikit atau banyak tidak ada perselisihan faham dalam masalah ini 
bahwa orang yang sengaja menelannya tidak membatalkan puasanya. 
Hanya allah yang dapat memberi taufik. 
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6. Orang berbuka puasa karena bersetubuh dengan sengaja sebahagian ulama 
berpendapat bahwa dia wajib mengqhadanya dan membayat kafarat 
(denda)
48
 
Kasus menurut enakmen kedua negeri telah ada akta/enakmen 
tatacara jenayah syariah yang mempunyai ketentuan berkaitan menangani 
aduan, sisatan, tangkapan, mencari, sehinggalah kepada prosedur 
penuntutan dan pembicaraan, namun ia dalam bentuk dan bahasa undang-
undang yang teknis dan panjang. Justru untuk memudahkan operasi dan 
pemahaman tatacara prosedur, satu SOP memang diperlukan bagi 
menghalusi lagi langkah-langkah penguatkuasaan dan pendakwaan.  
Sebelum menganalisis kandungan garis panduan tersebut, penulis akan 
melihat kepada skenario yang ada termasuk keadaan yang mendorong kepada 
wujudnya satu prosedur operasi standar (standart operating procedure). 
Hakikatnya kini setelah sekian lama, maka arahan tetap pengarah Jabatan 
Agama Islam negeri-negeri telahpun diluluskan dan digunapakai sejak tahun 
2007. 
Penegakan Kebijakan 
Sebelum  dibincangkan perubahan yang berlaku kini, wajar juga 
disebutkan bahwa inisiatif mengadakan satu SOP bagi maksud 
penguatkuasaan bukanlah satu perkara baru. Malah, inisiatifnya telahpun 
dilakukan oleh beberapa negeri sebelum kesemuanya disesuaikan beberapa 
tahun lepas. Tinjauan mandapati bahwa Negeri Melaka dan Selangor 
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merupakan antara negeri yang terlebih dahulu mempunyai dasar atau arahan 
tetap pengurusan penguatkuasaan. 
Dasar, panduan atau manual ini berupa ringkasan dan alihbahasa 
terhadap bahasa peruntukan undang-undang yang bersifat teknis dan sukar 
difahami jika tidak diteliti dan dibaca secara hari. Walaupun peruntukan 
berkaitan proses-proses seperti tindakan selepas menerima keluhan , proses 
siasatan, tangkapan, pengeladahan, dan sebagainya  sudah pun wujud di dalam 
akta/enakmen tatacara namun meletakannya dalam bentuk lebih praktikal, 
mudah difahami serta carta aliran kerja adalah lebih mudah untuk diikuti.  
Di Terengganu, arahan tetap direktur JAIT 2002 (pindaan 2004) yang 
khusus berkenaan dengan kaedah menangani maklumat dan aduan daripada 
orang awam telah wujud lebih lima tahun yang lalu. Terdapat 67 peruntukan 
di bawah arahan tetap terlibat yang wajar diikuti oleh semua PPA telah 
menjalankan tugas mereka. Selain itu, JAIT juga mengeluarkan arahan tetap 
pengarah JAIT 2003 bagi melaksanakan tindakan pencegahan seksyen 19 
enakmen jenayah syariah negeri Terengganu (no 7 tahun 2001) iaitu tidak 
menghormati bulan ramadhan. 
49
 
Arahan ini berlaku mulai 11 ogos 2003. Antara tindakan yang boleh 
diambil oleh pihak berkuasa agama apabila berhadapan dengan kasus tidak 
berpuasa pada bulan ramadhan di tempat umum ialah mengikut tahap 
kesalahan iaitu sama ada :  
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1. Meminta kad pengenalan 
2. Mengeluarkan ikatan obligasi 
3. Memberikan surat perintah 
4. Tindakan pengadilan 
Tindakan penguatkuasa agama akan hanya meminta kad pengenalan 
dan memberi waran tangkap apabila berhadapan dengan orang yang tidak 
berpuasa dan berikan tanggal untuk ke pengadilan. 
Kini bagian penyelarasan penguatkuasaan dan pendakwaan, Jabatan 
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) sebagai reliasasikan fungsinya,
50
 telah 
pun berjaya menghasilkan satu dasar garis panduan standar yang mampu 
menyelaraskan tugas-tugas penguatkuasaan ke arah yang lebih sistematis lagi. 
Hasil usaha bersama (JAKIM) dan jabatan-Jabatan Agama Islam Negeri 
(JAIN) seluruh Malaysia, maka pada November 2009 (Garis Panduan 
Penguatkuasaan Undang-Undang Jenayah Syariah) telah pun dilancarkan oleh 
Ketua Pengarah Jakim.  
Tujuan arahan tetap ini adalah untuk dijadikan garis panduan umum 
dalam menguatkuasakan undang-undang kesalahan jenayah syariah di negeri-
negeri. Ia merupakan arahan pentadbiran yang perlu dirujuk dan diikuti oleh 
semua Pegawai Penguatkuasa Agama (PPA) dalam menjalankan tugas. Arah 
ini juga merupakan huraian dan penjelasan kepada akta/enakmen / ordianan 
tatacara jenayah syariah yang berkuatkuasa di negeri-negeri pada masa ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari deskripsi di atas dapat diambil beberapa kesimpulan terhadap 
peneliti terhadap Enakmen Jenayah Syariah di Negeri Kelantan dan 
Terengganu mengenai orang yang tidak menghormati bulan ramadhan sebagai 
berikut:  
1. Harus diingat yuridiksi Mahkamah Syariah tertakluk kepada akta 
Mahkamah Syariah (yuridiksi jenayah) 1965 dan akta Mahkamah 
Syariah (yuridiksi jenayah (pindaan) 1984 yang memperuntukkan 
hukuman penjara tidak melebihi tiga tahun, denda tidak melebihi 
RM5,000 atau sebatan tidak melebihi enam kali atau kombinasi mana-
mana hukuman itu.  
Ini menunjukkan yuridiksi Mahkamah Syariah terhad dengan 
peruntukan akta itu. Apabila kata Mahkamah Syariah (yuridiksi jenayah 
syariah) 1984 tidak dipidana, sudah pasti ia membataskan yuridiksi 
Mahkamah Syariah dalam perkara jenayah dan konstitusi federal. 
Umumnya hukuman yang ditetapkan ke atas kesalahan dialokasikan 
dalam enakmen jenayah syariah atau enakmen administrasi hukum 
syariah Negeri adalah didahulukan dengan denda atau hukuman maliyah 
dan bukan bidaniyah. Keadaan itu mendorong Hakim Mahkamah Syariah 
lebih cenderung menghukum pesalah dengan denda sebagai hukuman 
pilihan. Keadaan itu membimbangkan kerana antara tujuan hukuman 
ialah memberi pengajaran dan pencegahan. Dikhuatiri jika keadaan ini 
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terus berlaku di Mahkamah Syariah akan mengurangkan keberkesanan 
tujuan hukuman dikenakan.  
Namun mengharungi dunia yang kompleks ini sewajarnya 
ditetapkan Mahkamah Syariah dikaji semula kerana kali terakhir ia dikaji 
adalah pada tahun 1984. Selepas 25 tahun, suatu reformasi terhadap 
hukuman bagi kesalahan jenayah syariah perlu direformasi seberapa 
segera supaya orang ramai tidak memandang mudah terhadap kasus 
jenayah syariah.  
2. Jika dilihat dari tinjauan hukum Islam tindakan pemerintah Malaysia 
menepati aturan syarak karena pemerintahan tidak membuat undang-
undang baru, tetapi telah menggubal undang-undang jinayah berdasarkan 
kaidah takzir. Dengan itu hukuman berbentuk denda adalah tidak 
menyalahi syarak karena ia menggunakan kaidah takzir dalam 
menetapkan hukum sedemikian.  
Hal ini karena dapat memberikan banyak kesedaran kepada 
masyarakat disebabkan hukumam yang lebih tinggi malah membuatkan 
mereka merasa lebih takut untuk melakukan jenayah tidak menghormati 
bulan Ramadhan.  
Undang-undang tentang tidak menghormati bulan Ramadhan di 
wujudkan karena bertujuan untuk membendung masalah ini supaya lebih 
menghormati orang yang berpuasa. Jika tidak dibendung masalah ini ia 
akan mempengaruhi lebih ramai orang untuk tidak berpuasa di bulan 
Ramadhan. 
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Kesimpulannya, dari kedua undang-undang syariah Negeri Kelantan dan 
Terengganu berdasarkan enakmen yang telah dikemukakan. penulis lebih 
cenderung mendukung enakmen jenayah Syariah Negeri Terengganu yang 
menyatakan menjual kepada orang Islam makanan minuman, rokok atau 
benda yang seumpamanya untuk dimakan atau diminum atau dihisap secara 
terbuka di tempat umum boleh didenda tidak melebihi RM1000 atau 
dipenjarakan tidak melebihi enam bulan atau kedua-duanya sekali. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah penulis menyelesaikan skripsi ini dengan segala usaha, 
kemampuan dan pengetahuan, maka berikut adalah beberapa saranan yang 
penulis rasa perlu diambil perhatian oleh pihak-pihak yang berkaitan 
antaranya. : 
1. Diharapkan kepada Jabatan Agama membendung masalah tidak 
menghormati bulan ramadhan ini adalah suatu usaha yang berterusan bagi 
semua masyarakat. Berhati-hati dalam hidup. Musuh-musuh islam 
memang tidak pernah sepi daripada menyerang dan menggugat aqidah 
umat. Mereka berusaha dengan berbagai cara, kaedah dan saluran politik, 
ekonomi, kebudayaan, hiburan, dan sebagainya. 
2. Bagi pihak pemerintah Malaysia haruslah mewujudkan dasar, panduan 
serta manual bagi memudahcara pelaksanaan keadilan jenayah adalah 
amat penting, dan perlu diseleraskan antara negeri di Malaysia supaya 
tiada perbezaan ketara dalam jenis hukuman dan denda yang berlaku bagi 
kes yang sama antara Mahkamah Syariah.  
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3. Hukum islam yang sedia ada haruslah insklusif sepenuhnya dalam 
mengendali perkara yang berkaitan perbuatan tidak baik ini, aplikasi 
enakmen jenayah syariah haruslah diselaraskan di semua negeri dari segi  
hukuman dan sanksi yang dijalankan di mahkamah syariah supaya adanya 
ketentuan hakiki bertetapan dengan ketetapan Al-quran dan As-sunnah. 
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